MELIHAT KITAB AMAL DI HARI HISAB

Oleh : Syaiful Karim

Q.S Al-Isra:14 : "Bacalah KITABMU, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadap DIRIMU SENDIRI".

Ayat di atas menugaskan kepada setiap manusia untuk membaca KITAB AMAL-NYA sendiri, disini,
saat ini, sekarang. ltulah CARA MENGHITUNG DIRI (HISAB) yang sesungguhnya. Karena
sesungguhnya hanya Diri Kitalah yang PALING TAHU SIAPA DIRI KITA yang sebenarnya.

Jadi ALAM HISAB itu hanya terjadi setelah HARI KEBANGKITAN (QIYAMAT =BANGKIT). Hari Qiyamat
adalah Hari dimana JIWA bangkit dari KEMATIAN KESADARANNYA. Hanya JIWA-JIWA yang sudah
SADAR yang akan dapat MENGHISAB DIRINYA SENDIRI. Yang Jiwanya BELUM SADAR, tak mungkin
dapat Menghisab dirinya sendiri, biasanya MASIH SIBUK menghisab ORANG LAIN.

Makanya Tanda-Tanda QIYAMAT adalah GUNUNG-GUNUNG DIPERJALANKAN. Ini adalah Bahasa
Simbolik dalam Al-qur'an. KATA "Gunung" dalam Al-qur'an adalah SIMBOL dari KESADARAN PUNCAK
pada diri manusia. Secara Fisik, kesadaran manusia ada di KEPALA. KEPALA adalah PUSAT KENDALI
seluruh sistem kimiawi dan kelistrikan pada tubuh manusia.

Itu sebabnya, manusia yang Kepalanya mengalami KERUSAKAN, misalnya PECAH PEMBULUH DARAH,
maka manusia mengalami KELUMPUHAN TOTAL. Jadi, QIYAMAT bukanlah hancurnya Alam Semesta
Besar, melainkan BANGKITNYA JIWA DI ALAM SEMESTA KECIL yang bernama TUBUH. Dan TUBUH
Adalah SATU-SATUNYA JALAN untuk mencapai KEBANGKITAN JIWA. Setelah JIWA bangkit dari TIDUR
PANJANGNYA, menjadi SADAR, Maka PROSES HISAB akan berlangsung.

Pada Proses HISAB itu, Kita akan melihat bagian dari Diri Kita yang ingin selalu MELEKAT pada emosi-
emosi NEGATIF, yaitu DIRI KECIL. Itu merupakan bagian dari Diri Kita yang kejam, picik, suka
bersaing, murahan, licik, tak bisa dipercaya, pendendam, suka menghakimi, hina, lemah, penuh
penyesalan, malu, dan pongah.

DIRI KECIL memiliki sedikit energi postif. DIRI KECIL selalu menguras energi dan menurunkan RASA
HORMAT terhadap diri sendiri. DIRI KECIL adalah bagian kecil dari diri Kita yang bertanggungjawab
atas KEBENCIAN KITA SENDIRI, RASA BERSALAH YANG TIDAK BERKESUDAHAN, dan SUMBER
BERAGAM PENYAKIT.



Apakah Kita ingin MENGIDENTIFIKASIKAN diri Kita dengan bagian kecil ini? Apakah itu bagian yang
ingin Kita BERI ENERGI sepanjang waktu? Apakah itu cara Kita melihat diri Kita? Ingat :" DUNIA
MELIHAT DIRI KITA SEPERTI KITA MELIHAT DIRI KITA SENDIRI"

Sekarang saatnya menjadikan diri Kita yang murah hati, pemaaf, pengasih, dan memiliki keagungan
bathin. Lepaskan semua PERASAAN-PERASAAN NEGATIF, lakukanlah sebuah MANUVER YANG SEHAT,
yang akan membantu TRANSFORMASI BATHIN KITA. BERHENTILAH MELAWAN EMOSI-EMOSI
POSITIF.

Bagaimana cara Kita mengukur KEBERHASILAN dalam BELAJAR SPIRITUAL di Sekolah Kehidupan ini?
Jawabannya sangat sederhana : " LIHATLAH SIKAP KITA SAAT BERHADAPAN DENGAN KONTRADIKSI".
Apakah Kita merasa sebagai KORBAN? Apakah Kita merasa Tidak Nyaman? Apakah Kita menyalahkan
orang lain? Bukankah Hukum Kehidupan ini adalah "LIKE ATTRACS LIKE"? Adakah dalam kehidupan
Kita yang datang sebagai KEBETULAN? Bukankah Semua hal yang datang dan terjadi adalah
KEBENARAN? Bukankah Segala Hal yang terjadi itu Kita sendiri KREATORNYA? Bukankah terhadap
semua Hal yang terjadi itu Kita harus belajar BERTANGGUNG-JAWAB?

Ketika ada sesuatu yang terjadi dalam kehidupan Kita, sekalipun itu adalah Hal yang tidak Kita sukai.
Cobalah HENING SEJENAK AMBIL NAFAS PANJANG. Lihatlah ke dalam sebelum bicara... SINGKIRKAN
DULU DEBU YANG MASIH MELEKAT, Terutama DEBU EGO.... Jadilah Bunga Teratai... Tidak BASAH
ketika terkena AIR... maka Kita akan TERHINDAR dari membuat KEPUTUSAN atas dasar
KEMARAHAN.... Karena semua Keputusan yang dibuat dengan RASA MARAH, pasti akan berakhir
dengan RASA MALU.

Smoga Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan
waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA.....

Bumi Spiritual Itsbatulyagiin
Rahayu Sagung Dumadi

Salam Rindu
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